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Abstrak 

Gaya atau cara, dan kemampuan manajerial kepala madrasah dalam kapasitasnya sebagai pemimpin sangat 

penting bagi keberhasilan dalam meningkatkan kinerja guru di bawah kepemimpinannya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengungkap secara imendalam gaya kepemimpinan manajerial kepala madrasah Ibtidaiyyah 

Assa’idiyyah Cipanas Cianjur dalam meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

lapangan yang bersifat deskriptif studi kasus. Metode pengumpulan data memakai observasi mendalam, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisa data dilakukan mulai dari reduksi data, penyajian data, idan 

menarik kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan kehadiran, triangulasi, 

pembahasan teman sejawat, dan klarifikasi dengan informan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

Perencanaan kepala madrasah dalam membangun karakter kinerja guru di MI Assa’idiyyah Cipanas Cianjur. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Manajerial 

Abstract 
The madrasah principal's style, method, and managerial abilities in his capacity as a leader are very important 

for success in improving teacher performance under his leadership. The purpose of this study was to reveal in 

depth the managerial leadership style of the Ibtidaiyyah Assa'idiyyah Cipanas Cianjur madrasa principal in 

improving teacher performance. This research is a qualitative field research that is a descriptive case study in 

nature. Methods of data collection using in-depth observation, in-depth interviews, and documentation. Data 

analysis was carried out starting from data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Extended 

attendance, triangulation, peer discussions, and clarification with informants were carried out to test the validity 

of the data. The study results show that the madrasah head's planning in building the character of teacher 

performance at MI Assa'idiyyah Cipanas Cianjur. 

Keywords: Leadership, Managerial 

PENDAHULUAN 

Sasaran pembangunan di ibidang pendidikan nasional adalah peningkatan mutu pendidikan 

yang merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas imanusia Indonesia secara 

menyeluruh. Mutu pendidikan idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor dan salah satu diantaranya 

adalah manajemen. 

Menurut James A.F. Stoner dan Charles Wankel (Siswanto, 2005:2), manajemen adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian ianggota organisasi 

dan penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya demi tercapainya tujuan organisasi. 

Untuk mewujudkan pengelolaan yang baik dalam sebuah iorganisasi diperlukan seorang 

manajer yang mempunyai kemampuan profesional dibidangnya, dan itu juga berlaku di 

dunia pendidikan khususnya madrasah, kualitas ipengelolaan madrasah akan tergantung 

kepada seorang kepala madrasah yang berperan sebagai manajer. Sebagai seorang manajer, 

kepala madrasah mempunyai tugas dan itanggung jawab yang besar ialam mengelola 

madrasahnya. Keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola madrasahnya tidak akan 

terlepas dari kemampuan kepala madrasah isebagai pemimpin madrasah dalam melaksanakan 

fungsi dan peran sebagai kepala madrasah.  
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Untuk iitu iseorang ikepala imadrasah idituntut imampu imemiliki ikesiapan idalam 

imengelola imadrasah, ikesiapan ipimpinan iyang idimaksud idisini iadalah ikemampuan 

imanajerial iyang iberkenaan idengan iPeraturan iMenteri iNo i13 iTahun i2007 iTentang 

iStandar iKepala iMadrasah/Madrasah ikemampuan imanajerial ikepala imadrasah imeliputi: 

iperencanaan, ipengorganisasian, ipengerahan idan ipengawasan. iDengan ikemampuan 

imanajerial iyang ibaik idiharapkan isetiap ikepala imadrasah imampu imenjadi ipendorong 

idan ipenegak idisiplin ibagi ipara iguru iagar imereka imampu imenunjukkan iproduktivitas 

ikinerjanya idengan ibaik. iBagi iseorang iguru idi idalam imelaksanakan itugas-tugasnya 

itelah idiatur idi idalam iUndang-Undang iNo. i20 iTahun i2003 iTentang iSistem iPendidikan 

iNasional iIndonesia isebagaimana idisebutkan idalam iPasal i39 iayat i2 iadalah 

imerencanakan idan imelaksanakan iproses ipembelajaran, menilai ihasil ipembelajaran, 

imelakukan ipembimbingan idan ipelatihan, iserta i imelakukan ipenelitian idan ipengabdian 

ikepada imasyarakat. iHal iini iberarti ibahwa iselain imengajar iatau iproses ipembelajaran, 

iguru ijuga imempunyai itugas imelaksanakan ipembimbingan imaupun ipelatihan- ipelatihan 

ibahkan iperlu imelakukan ipenelitian idan ipengabdian ikepada imasyarakat isekitar. 

Disini ipenulis ihendak imelaksanakan ipenelitian iyang imenekankan ipada iManajemen 

ikepala imadrasah idalam imeningkatkan ikinerja iguru idi iMI iAssa’idiyyah iCipanas 

iCianjur, isebab ipenulis itertarik iuntuk imengungkap ilebih ijauh imanajemen ikepala 

imadrasah idalam imenggerakkan idan imengelola ipara ipendidik idi ilembaga iyang 

idipimpinnya isekaligus imendeskripsikan isecara imendalam itentang iprogram ipeningkatan 

ikinerja iguru iyang idilaksanakan ioleh ikepala imadrasah. iMengingat ibetapa ipentingnya 

imanajemen ikepala imadrasah iuntuk imeningkatkan ikinerja iguru ibaik idari isegi ikualitas 

iataupun ikuantitas. 

Berdasarkan  penelitian ipendahuluan iyang idilaksanakan ipenulis iserta 

ipenjelasan ikenyataan itersebut idan imengingat ipentingnya imanajemen ikepala imadrasah 

isebagai ipemimpin iyang mengelola ipenyelenggaraan ilembaga imadrasah itersebut, 

imaka ipeneliti ipenting imelakukan istudi iterkait imanajemen ikepala imadrasah idalam 

imeningkatkan ikinerja iguru idi iMI iAssa’idiyyah iCipanas iCianjur. iSebab ipenulis itertarik 

iuntuk imengungkap isecara i i imendalam imanajemen i i i ikepala i i i imadrasah i idalam 

imelakukan iusaha imemajukan ilembaganya idengan ikompetensi iyang idiembannya isebagai 

ipimpinan imelalui itindakan iyang idirencanakan idalam imenggerakkan ipelaksanaan iserta 

ihasil idari ipeningkatan ikinerja iguru iyang idilaksanakan ikepala imadrasah. 

METODE IPENELITIAN 

Penelitian iyang idipakai iialah ipendekatan ikualitatif istudi ikasus. iPenggunaan 

imetode iini iberupa iinquiry isecara iempiris iyang imeng- iinvestigasi ifenomena isementara 

idalam ikonteks ikehidupan inyata i(real ilife icontext), isaat ibatas iantara ifenomena idan 

ikonteks itidak inampak isecara inyata idan isumber-sumber ifakta iganda iyang idipakai. 

Apabila iditinjau idari isumber idatanya, ipenelitian iini itermasuk ipenelitian ilapangan 

i(field iresearch). iSedangkan ijika idilihat idari isifat-sifat idatanya, imaka ipenelitian iini 

itermasuk ike idalam ipenelitian ikualitatif, iyakni iprosedur penelitian iyang 

imenghasilkan idata ideskriptif, iperilaku, itulisan iatau iucapan iyang ibisa idiamati idari 

iorang-orang i(subjek) iitu isendiri i(Kurniawan, i2018: i29). iLokasi ipenelitian idi iMI 

iAssa’idiyyah iCipanas iCianjur iyang idilakukan idari ibulan iSeptember i– iOktober i2022. 

iTeknik i ipengumpulan i idata idilakukan imelalui iinstrument iobservasi imendalam, 

iwawancara imendalam, idan idokumentasi. 

Analisa idata iselama idi ilapangan iyang imemakai ianalisa idata iMiles iand 

iHuberman iyang isudah imenggunakan isejumlah itindakan iyang imesti idilalui iagar 
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imemperoleh idata iyang iakurat. iData iyang iakurat ibisa imemudahkan ipeneliti imenyusun 

ilaporan, iyakni ireduksi idata, ipenyajian idata, idan ikesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Perencanaan ikepala iMadrasah iuntuk imembangun ikarakter ikinerja iguru idi iMI 

iAssa’idiyyah iCipanas iCianjur 

  Perencanaan iadalah isejumlah itindakan iuntuk idilakukan idi imasa imendatang. 

Perencanaan idimaksudkan iuntuk imencapai iseperangkat ioperasi iyang iterkoordinasi idan 

ikonsisten iuntuk imendapatkan ihasil-hasil iyang idiharapkan. iPerencanaan iialah ifungsi 

iutama imanajemen iyang idirancang isebelum imenjalankan ifungsi-fungsi ilainnya. iFungsi 

imanajemen iadalah isuatu iproses iintelektual iyang imelibatkan ipenyusunan ikeputusan. 

iPemimpin imesti imerancang isebelum imenjalankan ifungsi i ilainnya idengan ibaik idan 

idituntut iagar iselalu imembuat iperencanaan. 

  Berdasarkan idengan iriset iini, imaka iakan idiungkapkan imengenai iperencanaan 

iyang idilaksanakan ikepala imadrasah idalam imembangun ikarakter ikinerja iguru, isebab 

ipencanaan iyang ibaik iadalah iawal iyang ibaik, idengan iperencanaan iyang ibaik ibisa 

imenerangkan ikemana, imengapa, ikapan, ibagaimana, isiapa, idan iapa idengan isuatu 

ipekerjaan iyang imesti idilakukan idapat imemperlancar isuatu irangkaian iatau iproses ikerja 

idan ipada iakhirnya i ibisa imendukung ipencapaian isuatu itujuan idengan ilebih ibaik. 

  Berlandaskan ipada itemuan ipenelitian idi iMI iAssa’idiyyah iCipanas iCianjur 

ikepala imadrasah imemiliki ikomitmen, iyaitu: i(1) imerencanakan iRKS; i(2) imerumuskan 

ivisi, imisi, idan itujuan imadrasah; i(3) imenetapkan ikurikulum imadrasah; i(4) 

imerencanakan ipeningkatan ikinerja iguru imelalui iprogram ipengembangan iprofesionalitas 

ikepala imadrasah; i(5) ipenetapan isistem ikebijakan; i(6) imengadakan isejumlah iprogram 

iaktivitas iuntuk iguru; i(7) meningkatkan ikompetensi idan ikemauan ikerja; i(8) 

imenumbuhkan isifat ikerjasama; i(9) imenumbuhkan isifat ikeharmonisan; i(10) imembangun 

irasa iterbuka; i(11) imembiasakan ibudaya imalu; imenumbuhkan isifat iinovatif idan ikreatif; 

i(13) imenganggap ibawahan isebagai ipartner/tim/teman; i i i i(14) i idisiplin; i(15)

 profesional; (16) imembangkitkan isemangat ikerja. 

  Usaha ipencapaian itujuan ipendidikan imesti idirencanakan idengan 

mempertimbangkan ikondisi isumber idaya iyang iada iuntuk imencapai itujuan iyang 

ioptimal. iMenyusun iperencanaan iMadrasah iuntuk isejumlah itingkat iperencanaan, 

imengembangkan iorganisasi iMadrasah isejalan ikeperluan, imemimpin iMadrasah iuntuk 

imemanfaatkan isumber idaya isecara imaksimal, imengelola iperubahan idan ipengembangan 

iMadrasah imengarah ike iorganisasi ipembelajaran iyang iefektif, imenciptakan ibudaya 

iiklim iMadrasah iyang iinovatif idan ikondusif i. iPermendiknas iNo. i13 iTahun i2007 

imengenai istandar ikepala iMadrasah iatau imadrasah, imengamanatkan ibahwa isebagai 

ikepala iMadrasah iyang imempunyai itugas isangat iberat, idituntut imempunyai isejumlah 

idimensi ikompetensi, iyakni: isosial, ikewirausahaan,manajerial, ikepribadian, idan 

isupervisi. 

 Terdapat isejumlah icara iyang ibisa idilaksanakan ikepala iMadrasah idalam 

imeningkatkan ikinerja iguru, iyaitu: ipertama, imemberdayakan itenaga ikependidikan 

imelalui ikerjasama iuntuk ipeningkatan ikinerja itenaga ikependidikan, ikepala sekolah 

mesti imeningkatkan ikerjasama idengan itenaga ikependidikan idan i ipihak ilain iyang 

berkaitan idengan ipelaksanaan isemua ikegiatan. iSebagai imanajer ikepala iMadrasah iharus 

imau i imendayagunakan isemua isumber i idaya i iMadrasah iuntuk i i imerealisasikan i i ivisi, 

misi idan i i i i imencapai i i i itujuan. i i 
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  Kepala iMadrasah i imesti idapat ibekerja imelalui iorang ilain i(wakil- iwakilnya). 

iKedua, imemberikan ikesempatan ikepada itenaga ikependidikan iuntuk imeningkatkan 

iprofesinya, isebagai imanajer ikepala iMadrasah imesti imeningkatkan iprofesi isecara idari 

ihati ike ihati idan ipersuasif. iKepala iMadrasah imesti ibersikap idemokratis idan 

imemberikan ikesempatan ikepada isetiap itenaga ikependikan idan imeningkatkan 

ikompetensinya. iKetiga, imemotivasi iketerlibatan isetiap itenaga ikependidikan, iditujukan 

ibahwa ikepala iharus iberupaya imemotivasi iketerlibatan isetiap itenaga ikependidikan 

idalam isemua iaktivitas idi iMadrasah i(partisipatif). iDalam ihal iini ikepala iMadrasah idapat 

iberpedoman ipada iasas keakraban, tujuan, ikeunggulan, iempiris, ipersatuan, 

imufakat, idan iasas iintegritas i(Mulyasa, i2011: i103). 

  Kepala imadrasah idalam imenyusun irencana itentu imempunyai itujuan-tujuan iyang 

itertulis idalam ivisi idan imisi isekaligus imeramalkan ihambatan- ihambatan iyang ibisa 

imuncul iserta icara i i imengatasinya. i iSebagaimana idijelaskan ioleh i i i iWahjosumidjo 

ibahwa ifungsi ipemimpin iialah imembangkitkan iloyalitas idan ikepercayaan bawahan, 

imengkomunikasikan iide ikepada ibawahan, imempengaruhi ibawahan, imembuat iperubahan 

isecara iefektif idi idalam iindividu iataupun ikelompok, iserta imenggerakkan ibawahan 

isehingga idengan isadar iia imau imelakukan iapa iyang idiinginkan ioleh ipimpinan 

i(Wahjosumidjo, i1999: i40). 

  Berdasarkan iuraian itersebut, iada ipenekanan ibahwa iseorang iyang imenjabat 

isebagai ikepala iMadrasah idituntut iuntuk imenjadi iseorang ipemimpin iyang idapat 

imerencanakan idengan ibaik, idapat imengidentifikasikan idan imendokumentasikan 

ikebutuhan iyang iharus idiutamakan isebagai isalah isatu ipedoman iuntuk imenyusun 

iperencanaan idalam imeningkatkan ikinerja isumber idaya imanusia. 

2. Proses ipeningkatan ikinerja iguru iyang idilaksanakan ikepala iMadrasah iMI iAssa’idiyyah 

iCipanas iCianjur 

  Sesudah imemperoleh ikepastian imengenai itujuan, iteknik iatau imetode, idan 

isumber idaya iyang idigunakan iuntuk imencapai iapa iyang idirencanakan ioleh ikepala 

iMadrasah iMI iAssa’idiyyah idalam imeningkatkan ikinerja iguru, ilebih ilanjut iialah 

imerealisasikan itindakan/proses iagar irencana iyang isudah idirancang ibisa idilakukan ioleh 

ibawahan iuntuk imencapai itujuan. iSementara iitu, iproses iyang idilaksanakan ikepala 

iMadrasah idi iSMPN i4 iKota iCirebon iialah i(a) ipembinaan ikerjasama iyang ibaik; i(b) 

imelakukan ikerjasama iyang ibaik; i(c) iupaya imemberi isemangat iguru idalam 

ipengembangan ikurikulum; i(d) imenuju iguru iyang iprofesional; i(e) iMGMP; i(f) 

imeningkatkan iprofesi imelalui iworkshop; i7) imemberikan imotivasi imeneruskan istudi; i8) 

imemperhatikan ikesejahteraan iguru; i9) ipengaturan ikondisi ikerja iyang ibaik. 

  Pelaksanaan/proses iialah iberbagai ihal iyang imengatur, imengalokasikan idan 

imendistribusikan isumber idaya, iwewenang, idan ipekerjaan idiantara ianggota iorganisasi 

iuntuk imencapai itujuan organisasi. iPelaksanaan/proses iamat ipenting idilaksanakan i i 

i idalam i i imanajemen isebab i i imemposisikan i i iorang ijelas idalam istruktur idan 

ipekerjaannya, ipendistribusian idan ipengalokasian ikerja iyang iprofesional, iorganisasi ibisa 

imencapai itujuan isecara iefektif idan iefisien i(Tim iDosen iAdministrasi Pendidikan 

iUniversitas iPendidikan iIndonesia, i2012: i94). 

  Pelaksanaan iyang idilakukan ikepala iMadrasah itidak ilain iadalah iusaha iuntuk 

imenjadikan iperencanaan imenjadi ikenyataan, idengan ibanyak ipengarahan, idan imotivasi 

iagar isemua iguru ibisa imelaksanakan iaktivitas isecara imaksimal isejalan idengan itugas, 

iperan, idan itanggungjawabnya. iHal iyang ipenting iuntuk idiperhatikan idalam ipelaksanaan 

iini iialah iseorang iguru idapat iterdorong iuntuk imengerjakan isesuatu iapabila i(a) imerasa 

iyakin iakan idapat imengerjakan; i(b) iyakin ipekerjaan itersebut imemberikan imanfaat ibagi 

idirinya; i(c) itidak isedang idibebani ioleh ipermasalahan ipribadi iatau itugas ilain iyang ilebih 

imendesak iatau ipenting; i(d) itugas itersebut iadalah ikepercayaan ibagi iyang ibersangkutan; 
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i(e) ihubungan iantar iteman idalam ilembaga ipendidikan itersebut iharmonis i(Mutohar, 

i2013: i48). 

  Dalam i i i ihal i i i iini i i ipemimpin iberperan ipenting idalam imengerakkan isemua 

icivitas iMadrasah iagar idapat imenjalankan iperan, itugas, idan itanggungjawab idengan ibaik 

idan idiiringi idengan imotivasi yang tinggi. iMembangkitkan idan imenggerakkan 

isemangat iadalah isalah isatu idiantara iasma iAllah, iyakni ial-Baits iyang ibermakna 

imembangkitkan i(Q.S. ial-An’am iayat i60). iKepala iMadrasah isebagai ipemimpin i

 harus idapat imembangkitkan isemangat ikerja ipara iguru idan ipara istaf. 

  Pemimpin iyang idibingkai ial- iBaits iakan idapat imemberi ienergi idorongan ikepada 

ibawahan isecara ialamiah keagamaan. iMembangkitkan isemangat ikerja idalam ilembaga 

ipendidikan imesti imenjadi iperhatian iyang iserius ioleh ipara ikepala iMadrasah, iakibat 

isifat isemangat ikerja ibersifat inaik idan iturun isetiap iwaktu isejalan idengan iiklim 

iorganisasi iyang iada idi iMadrasah. iHal itersebut imenjadi idiantara itugas iyang iharus 

idilaksanakan idalam isistem ikepemimpinan isebab isemangat ikerja isangat iberpengaruh 

iterhadap ihasil ikerja. iOleh isebab iitu, iguru idi iinstitusi ipendidikan iharus imemiliki 

isemangat ikerja iyang itinggi isebagai ihasil i i i ikinerja i i i iguru i i i idan i ikepala 

Madrasah i i i idi i i i iMadrasah i i i i(Mutohar, i2013: i5). 

  Eksistensi iseorang iguru iyang imempunyai ikinerja ibaik, i iloyal, idan iprofessional 

ipada ilembaga ipendidikan isangat idibutuhkan iuntuk idapat imenindak ilanjuti iseluruh 

iprogram iyang idicetuskan ioleh ikepala iMadrasah iuntuk imendukung ipencapaian ivisi idan 

imisi ilembaga ipendidikan. iPegawai ikhususnya iguru iadalah iujung itombak idalam iproses 

ipendidikan iIslam. iProses ipendidikan iIslam itidak idapat iberhasil idengan ibaik itanpa 

iperan iguru. iSecara iinstitusional, ikemajuan isuatu ilembaga ipendidikan ilebih iditetapkan 

ioleh ipimpinan ilembaga ipendidikan iyang ibersangkutan idaripada ipihak-pihak ilain. 

iNamun idalam iproses ipembelajaran, iguru iberperan ipaling imenentukan imelebihi imateri 

iatau imetode. iUrgensi iguru idalam ipembelajaran iterlihat idalam iungkapan ibahasa iarab 

ial-thoriqoh iahammu imin ial- imaddah iwalakinna ial-mudarris iahammu imin ial-thoriqoh 

i(metode ilebih ipenting idaripada imateri, inamun iguru ilebih ipenting idaripada imateri) 

i(Qomar, i2008: i129). 

  Usaha ikepala imadrasah idalam imelaksanakan ipeningkatan ikinerja iguru i imulai i 

idari i iterselenggaranya iproses i ipembelajaran i iyang i iefektif isangat imengharuskan 

iadanya iguru iyang iloyal idan iprofesional, iuntuk iitulah idibutuhkan imanajemen ikepala 

iMadrasah iuntuk imengelola iserta imembuat isejumlah iprogram iyang inyata idan ibaik. 

iSejumlah itantangan isekaligus i ihambatan iyang iakan idihadapi iialah iketerbatasan idari 

isegi ikuantitas idan imutu iSDM itermasuk iguru, iuntuk iitu idibutuhkan isosialisasi iprogram 

iserta ipemberian imotivasi ikepada iguru-guru isecara iberkelanjutan. 

  Untuk mewujudkan ieksistensi iguru iyang iprofesional, ikepala iMadrasah 

iIbtidaiyyah iCipanas iCianjur isesudah imembuat irencana imenata idan imeningkatkan 

ikinerja iguru, imenindak ilanjuti isekaligus imelaksanaan ipembinaan ikepada imereka. iSalah 

isatu itanda iguru iprofesional iialah iguru iharus imempunyai ikepribadian idan ibudi ipekerti 

iyang imulia iyang ibisa imemotivasi ipara ipeserta ididik iuntuk imempraktekkan iilmu iyang 

idiajarkannya idan ijuga ibisa idijadikan isebagai ipanutan i(Nata, i2001: i139-140). 

  Pembinaan iagar iguru imenjadi iprofessional iadalah isuatu ikeharusan. iPembinaan 

itersebut idimaksudkan i i i iuntuk i i imendorong imunculnya i i i i itekad i i i i iyang i i i i 
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ikuat idengan ipenuh ipercaya idiri idan isemangat ipara iguru, istaf idan ipeserta ididik idalam 

imenjalankan itugasnya imasing-masing. iMemberi ibimbingan idan imengarahkan iguru- 

iguru, istaf idan ipeserta ididik iserta imemberikan imotivasi imemacu idan iberdiri idi idepan 

idemi ikemajuan idan imemberi iinspirasi iMadrasah imencapai itujuan i(Wahjosumodjo, 

i1999:104). 

  Menyadari iterhadap ihal iini, imaka iberbagai ikesempatan ikepala iMadrasah idi iMI 

iAssa’idiyyah iCipanas iCianjur idalam iforum irapat idinas iataupun idalam ikomunikasi 

idengan ipara iguru idi iMadrasah, iselalu imemfokuskan ipada ipentingnya isikap iyang ipatut 

idicontoh i ioleh ipara isiswa. iSelain iguru imesti imenjadi icontoh ipara ipeserta ididik, 

imereka ijuga iharus isenantiasa imeningkatkan imutu ikapabilitas isehingga iguru ibenar-

benar iakan imenjadi iprofessional. iGuru idituntut imempunyai ipemahaman iserta 

iketerampilan iyang itinggi, idan iguru isenantiasa idiupayakan imengikuti ikonvensi, iseminar, 

iworkshop, idan ikursus-kursus iterlibat isecara iluas idalam ibanyak ikegiatan iilmiah idan 

isejumlah iin iservice itraining” i(Sagala, i2000: i226-217). 

  Dalam ikonteks iini, ikepala iMI iAssa’idiyyah iCipanas iCianjur itelah imenerapkan 

ipemikiran itersebut, idengan ibukti iterdapatnya ipaparan iproses iyang idilakukan ikepala 

iMadrasah idari ilembaga itersebut. iHal itersebut iadalah iaktualisasi idari ikompetensi iyang 

idimilikinya iuntuk imenggerakkan isumber idaya idan imemberi ipedoman ikerja. 

3. Hasil ipeningkatan ikinerja iguru iyang idilaksanakan ikepala iMadrasah iMI iAssa’idiyyah 

  Dari irangkaian isetiap iproses imanajemen ikepala iMadrasah iuntuk imeningkatkan 

ikinerja iguru imelalui ifungsi imanajemen, iyakni iperencanaan, ipelaksanaan, idan ihasil idari 

ievaluasi. iAdapun ihasil ipeningkatan ikinerja iyang idilaksanakan ikepala iMadrasah iMI 

iAssa’idiyyah iialah i(a) imenyusun ilaporan irekap ihasil ievaluasi; i(b) imenyusun ifakta 

iintegritas; i(c) ipenggunaan isistem iketuntasan idan ipenilaian ibelajar imelalui 

ikomputerisasi; i(d) ipemberian ipenghargaan ibagi iguru iyang imemiliki ikinerja iyang 

ibaik;(e) imengidentifikasikan idari ihasil ievaluasi isebagai ibahan irevisi; i(f) ijaringan ikerja 

isebagai isumber iinformasi. 

  Hasil iadalah ibagian iakhir idari ifungsi imanajemen iyang idilaksanakan ikepala 

iMadrasah iuntuk imeningkatkan iguru. iHasil iadalah itindak ilanjut idari iperencanaan idan 

ipelaksanaan iyang idilaksanakan ioleh ikepala iMadrasah. iUntuk imengetahui ihasil, imaka 

iharus idilakukan ievaluasi iterlebih idahulu, isebab ievaluasi imemegang iperan ipenting 

idalam imeningkatkan iproduktifitas ikerja isumber idaya imanusia isehingga iada ikeselarasan 

iantara iapa iyang isudah idirencanakan idengan iproses iyang idilakukan iserta ihasil iyang 

ididapatkan i(Mutohar, i2013: i50). 

  Evaluasi idalam ilembaga ipendidikan iadalah isuatu iproses ipenilaian idan ipelaporan 

irencana iterhadap ipencapaian itujuan iyang isudah iditetapkan iuntuk itindakan ikorektif 

iuntuk ipenyempurnaan ilebih ilanjut idalam imeningkatkan ikualitas ikinerja idi ilembaga 

iMadrasah. iEvaluasi itersebut idisusun iuntuk imenilai ipelaksanaan ikinerja iguru iagar 

isejalan idengan irencana iyang idisusun isehingga idapat imencapai ihasil iyang ioptimal, 

iserta idapat idijadikan isebagai ifeed iback idalam imemperbaiki irencana idan ikinerja 

iselanjutnya i(Mutohar, i2013: i51). 

 Evaluasi ioleh ikepala iMadrasah idengan itim iaccecor iyang isudah idibentuk idi 

iMadrasah iini idilaksanakan isetahun idua ikali ipada iawal iatau iakhir isemester iatau 

idiselaraskan idengan ikebutuhan. iSebab isesungguhnya ievaluasi iini idilakukan iuntuk 

imelihat ikekuatan idan ikeemahan idalam iimplementasi iprogram secara 

iberkesinambungan. iUntu iitu, ievaluasi ikinerja isangat ipenting iguna imelihat ihasil idalam 

ipeningkatan ikinerja iguru. iEvaluasi idi iMadrasah ibisa idimaknai isebagai idiantara
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 aktivitas untuk imengetahui itindakan iguru idi iMadrasah iapakah itingkat ipencapaian 

itujuan itelah isejalan idengan iyang idiinginkan i(Mulyadi, i2007: i340). 

  Hasil idari ievaluasi ikinerja idi iMadrasah iadalah iaktivitas ipenting ibagi  

pengembangan iprofesionalitas iguru iyang ipada iprinsipnya iadalah isuatu imanivestasi idari 

iwujud ipenilaian ikinerja iguru. iAdapun iyang imemberi ipenilaian itersebut iialah iatasan 

ilangsung. iPenilaian ikinerja iini ijuga idapat isebagai iumpan ibalik ibagi ipara iguru 

i(Mulyadi, i2007: i341). 

  Pengukuran kinerja idilakukan idengan imengukur ikeberhasilan isemua iservice 

icenter idan imission icenter idalam ipencapaian isasaran. iKinerja iguru idiukur isecara 

ikomperensif, itidak ihanya iterbatas ipada ikinerja iyang ibersifat imikro, iakan itetapi ijuga 

imeluas ike ikinerja ipertumbuhan isember idaya. iOleh ikarena iitu, ikepala iMadrasah idan 

iguru ididorong iuntuk iberpikir ijangka ipendek idan ijangka ipanjang iuntuk imengasilkan 

ikinerja iyang ibaik i(Mulyadi, i2007: i342). 

  Hasil ipengukuran ikinerja iservice icenter idan imission icenter iselanjutnya 

idibandingkan idengan itarget iyang isudah i iditetapkan idalam iscoredcard-nya imasing- 

imasing. iHasil iperbandingan iini idinilai iguna imenetapkan ipenghargaan iyang iakan 

idiberikan ioleh ipemimpin ikepada iguru iberpijak ipada isistem ipenghargaan iyang

 sudah ditetapkan. iPenghargaan ihanya idiberikan ikepada iguru iatas ikerja iyang 

idicapai imemenuhi itarget i(Mulyadi, i2007: i341). 

  Adapun itujuan idari ihasil ievaluasi imengenai ipemberian ipenghargaan, yakni (a) 

imeningkatnya ikepastian ibagi iguru ibahwa i i i i ikinerja i i i i imereka i i i i iakan 

dihargai; i(b) imeningkatnya ikepuasan iguru iterhadap ipenghargaan, isehingga iakan 

iberdampak ipada ipeningkatan inilai ipenghargaan ibagi i ipguru. iKepastian isuatu ikinerja 

idiberi ipenghargaan idan itingginya inilai ipenghargaan ibagi iguru iinilah iyang imenjadi 

ipendorong iupaya iguru idalam imenggunakan ikemampuan iinti imelalui iperan imereka 

iuntuk imenghasilkan ikinerja iyang ibaik. iSistem ipenghargaan iada ienam ilangkah, iyaitu: 

i(a) iMenetapkan iaspek ikinerja iyang iakan idiberi ipenghargaan, i(b) iMenentukan ibobot 

isemua iaspek idan ikomponen ikinerja, i(c) iMenentukan itingkat ikinerja iyang idipergunakan 

iuntuk imenilai isemua iaspek ikinerja idan ipenghargaan iyang idiberikan iuntuk isemua 

itingkatan ikinerja, i(d) iMenetapkan ibobot iuntuk isemua iperspektif iyang idicakup isasaran, 

i(e) iMenetapkan itipe itarget iyang iakan idipergunakan isebagai ipemberian ipenghargaan 

i(Mulyadi, i2007: i345). 

  Menurut iSulistyarini iagar ihasil idari ipelaksanaan ievaluasi ikinerja guru

 bisa idipertanggungjawabkan, imaka iyang idilakukan ikepala iMadrasah iialah i(a) 

iberpijak ipada iketentuan iyang i i i isudah i i i idirumuskan i idalam iperencanaan i i i i i 

isebelumnya; i i i i i(b) iberdasarkan ikompetensi iaspek ikinerja iguru; i(c) iberlandaskan 

idokumen; i(d) idilaksanakan isecara ikonsisten; i(e) itransparan, iakuntabel, iadil, idan 

iobjektif; i(f) iberorientasi ipada itujuan; i(g) idan iberkelanjutan i(Sulistyarini, i2001: i28). 

  Dari isini idapat idifahami, iberpijak ipada ipenjelasan idi iatas ibahwa ikepala 

iMadrasan iMI iAssa’idiyyah itelah imelaksanakan itindak ilanjut isebagai iaktualisasi ibahwa 

ihasil isesudah imelaksanakan ievaluasi iterhadap ikinerja iguru iharus dilaksanakan dan 

ididokumentasikan sebagai ipedoman iuntuk imengidentifikasikan iapabila iada ipersoalan 

iyang iharus idiselesaikan iuntuk idicarikan ijalan ikeluarnya. iDisamping iitu, iia ijuga 

isebagai ibahan irevisi iuntuk imelangkah ike idepan idalam imeningkatkan ikinerja iguru. 

 

KESIMPULAN I 

Perencanaan ikepala iMadrasah idalam imembangun ikarakter ikinerja iguru idi iMI 

iAssa’idiyyah iCipanas isecara iumum itelah imenyusun irencana ikerja iMadrasah i(RKM) 

iyang imenjadi iacuan iMadrasah. Disamping itu, ipengembangan ikeprofesionalan 
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ikepala i iMadrasah i isendiri i i ijuga i i iperlu iditingkatkan isebagai ipedoman iuntuk 

imeningkatkan ikinerja iguru. i 

Dalam iperencanaan iyang idilaksanakan ikepala iMadrasah itidak ilepas idari ivisi idan 

imisi iMadrasah iyang imenjadi itujuan ikeberhasilan iMadrasah. iOleh isebab iitu, ikepala 

iMadrasah iMI iAssa’idiyyah iuntuk imembangun ikarakter ikinerja iguru imelalui isejumlah 

ilangkah, iyaitu i(1) mengadakan isejumlah iprogam idan ikebijakan iyang isudah 

idirumuskan idan itersusun idalam irencana ikerja iMadrasah i(RKS) iyang imesti 

idilaksanakan ioleh iseluruh iguru isebagai ibentuk ipeningkatan ikinerjanya; i(2) itetap 

iberpedoman ipada ikurikulum iyang idigunakan ipada iMadrasah itersebut; i(3) isupaya 

ikinerja iguru ilebih imeningkat, imaka iperlu iditumbuhkan ikarakter idalam idiri iguru, iyakni 

imeningkatkan ikemauan ibekerja, imeningkatkan ikompetensinya, imenumbuhkan isifat 

ikeharmonisan idan ikerjasama iantara iseluruh isivitas imadrasah, imembangkitkan isemangat 

ikerja, imenumbuhkan isifat iinovatif idan ikreatif, iserta imembiasakan ibudaya imalu iuntuk 

isenantiasa ibertanggungjawab idan iberdisiplin idalam itugas iyang idiamanatkan. i 

Proses ipeningkatan ikinerja iguru iyang idilaksanakan ikepala iMadrasah iMI 

iAssa’idiyyah, i iyaitu idengan imelakukan i iberbagai i ikegiatan i inyata, iyaitu i(1) 

ipembinaan iterhadap iguru iyang irutin idilaksanakan isatu ibulan isekali isebagai ipenguatan 

iuntuk imemberi imotivasi ibagi iguru-guru iagar ilebih ikritis idalam imengemban itugas idan 

imeningkatkan ikinerjanya; i(2) menuju iguru iyang iprofesional iuntuk imelanjutkan 

istudi idan imengikuti iprogram ipengembangan, iyaitu MGMP, training 

ikeprofesionalan, idiklat, iseminar, idan iworkshop; i( i3) imemperhatikan ikesejahteraan 

iguru; i(4) imenciptakan iiklim ikerja iyang ikondusif. 

Hasil ipeningkatan ikinerja iguru iyang idilaksanakan ikepala iMadrasah iMI 

iAssa’idiyyah isesudah ievaluasi idilakukan isebagai ipengukuran ikeberhasilan ikinerja iguru, 

ihasilnya iialah i(1) iadanya irekap ilaporan iperkembangan guru untuk imemudahkan 

idalam imenindak ilanjuti iperbaikan ike idepannya; i(2) ipembuatan ifakta iintegritas isebagai 

ibuku iperjanjian ibahwa iguru idapat ibekerja idi iMadrasah isejalan idengan ikebijakan iyang 

isudah iditetapkan; i(3) iidentifikasi iuntuk imerevisi ipersoalan iyang imuncul; i(4) ipemberian 

ipenghargaan itugas itambahan idan ipromosi ijabatan ibagi iguru iyang iberkompeten idan 

iberprestasi; i(5) iKKM idari ioutput iyang idihasilkan iguru i i i i i isemakin i i i i i imeningkat; 

i(6) ipenggunaan i inetwork i isystem/internet isebagai isumber iinformasi. 
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